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Opini publik warga sekitar mangrove Kedatim menjadi 

hal penting untuk keberlangsungan destinasi wisata. 

Pasalnya perubahan status mangrove menjadi tempat 

wisata membawa dampak bagi kebiasaan kehidupan baik 

secara sosial, lingkungan, ekonomi dan sosial. Penelitian 

ini bertujuan untuk; Mengetahui Opini warga sekitar 

Mangrove Kedatim terhadap transformasi fungsi 

konservasi menjadi tempat wisata. Sebanyak 76 

responden sebagai sampel menjawab pertanyaan 

wawancara dengan kuesioner. Sampel ditentukan dengan 

metode proposional cluster sampling, yaitu penggunaan 

perwakilan berimbang berdasarkan kelompok klaster. 

Peneliti harus mengetahui besar kecil unit-unit populasi 

yang ada, kemudian mengambil wakil dari unit-unit 

populasi tersebut dengan sistem perwakilan yang 

berimbang. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Opini 

warga sekitar Mangrove Kedatim terhadap transformasi 

fungsi konservasi menjadi tempat wisata dalam 3 (tiga) 

Aspek, yakni Knowledge (Pengetahuan), Attitude (Sikap), 

Practice (Tindakan) adalah sebagai berikut. Masyarakat 

desa Kedatim tahu terhadap lahan konservasi mangrove 

yang ada didesa tersebut, tahu bahwa lahan mangrove 

tersebut telah berkembang menjadi lokasi wisata yang 

dikelola oleh pemerintah desa. Mereka juga 

mengapresiasi perkembangan lahan konservasi tersebut 

hingga bisa menjadi lokasi wisata yang terkenal dengan 

mengedepankan sumberdaya lokal.. Kearifan lokal 

madura yang percaya pada pemerintah desa (klebun) 

membuat stabilitas pengelolaan berjalan baik, resistensi 

masyarakat hanya akan muncul bila terjadi pelanggaran 

etik, moral, dan agama. Salah satu dari sikpa masyarakat 

desa kedatim adalah menolak penambahan SDM (impor) 

pekerja dan pengelola dari daerah lain di lahan tersebut 

dan berharap pemerintah desa melibatkan lebih banyak 

warga local. Penelitian ini menemukan keterlibatan 

tersebut hanya dimaknai sebagai pekerja / pegawai, 

bukan sebagai pegiat kewirausahaan yang sebenarnya 

potensial dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. 
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1. Pendahuluan 

Hutan mangrove merupakan area terpenting di wilayah peisisir Indonesia, utamnya 

di Madura. Fungsi hutan mangrove yang utama adalah sebagai tempat hidup dan 

berkembang biak bagi banyak spesies laut dan darat, serta sebagai pengendali erosi 

pantai. Selain itu, hutan mangrove juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

destinasi wisata alam yang menarik. Karena pada hutan mangrove sendiri memiliki 

potensi keindahan dan ekonomi yang besar, maka banyak pihak yang tertarik untuk 

mengubah hitan tersebut menjadi destinasi wisata. 

Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem paling produktif dan 

unik yang berfungsi melindungi daerah pesisir dari berbagai gangguan, serta 

menyediakan habitat bagi berbagai spesies hewan. Hutan mangrove tidak saja berfungsi 

secara fisik, kimia dan biologis untuk menjaga keseimbangan ekosistemnya, tapi juga 

memiliki fungsi sosial, ekonomi dan budaya bagi masyarakat pesisir yang 

mendiaminya. Sebagai salah satu ekosistem yang paling produktif, hutan mangrove 

tidak terlepas dari pemanfaatan untuk kepentingan manusia[1]–[3]. Laju pemanfaatan 

hutan mangrove akibat aktivitas antropogenik semakin meningkat yang menyebabkan 

degradasi berkepanjangan. Indonesia memiliki hutan mangrove terluas di dunia, dimana 

luasnya lebih dari 50% luas hutan mangrove Asia dan hampir 25% dari luas hutan 

mangrove dunia. Namun laju degradasi dan hilangnya hutan mangrove di Indonesia 

tergolong tinggi dimana pada 2 sampai 3 dekade ini hampir 50% dari total hutan 

mangrove di Indonesia telah hilang[4]. Aktivitas antropogenik penyebab hilangnya 

hutan mangrove Indonesia antara lain adalah perikanan, perkebunan, pertanian, logging, 

industri, pemukiman, tambak garam dan pertambangan [5], [6]. 

Namun, transformasi lahan konservasi mangrove menjadi tempat wisata juga 

dapat menimbulkan dampak negatif pada lingkungan dan sosial masyarakat setempat. 

Pada dasarnya, jika perubahan fungsi ataupun status mangrove menjadi tempat wisata 

dapat dikelola dengan baik maka akan berdampak positif bagi masyarakat sekitar [7]–

[10] Belum diketahui bagaimana persepsi masyarakat Kedatim terhadap transformasi 

lahan mangrove menjadi wisata serta faktor apa saja yang memengaruhi penerimaan 

mereka terhadap perubahan ini. Di Sumenep-Madura, terdapat lahan konservasi 

mangrove yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisataa. Tempat 

wisata dan sikap masyarakat Madura selama ini tidak bertemu dalam kondisi yang baik, 

beberapakali tempat wisata mendapatkan penolakan oleh beberapa kelompok 

https://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JLMI
https://doi.org/10.51544/jlmk.v9i1.5889
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masyarakat. Penelitian ini akan menggambarkan opini masyarakat Kedatim mengetahui, 

bersikap, dan bertindak terhadapat adanya lahan konservasi dan tempat wisata di desa 

mereka. 

Memperhatikan kepentingan local [13], [14] opini publik memungkinkan untuk 

memahami perspektif dan kepentingan masyarakat lokal terkait transformasi lahan 

konservasi menjadi tempat wisata. Dengan melibatkan pendapat dan aspirasi warga 

lokal, model tindakan komunikasi dapat mencakup strategi yang menghormati dan 

mendukung masyarakat setempat, sehingga meningkatkan partisipasi dan penerimaan 

mereka terhadap perubahan tersebut. 

Selanjutnya, faktor meningkatkan partisipasi masyarakat[15]–[17]. Melalui hal 

tersebut, opini publik yang positif terhadap transformasi lahan konservasi menjadi 

tempat wisata dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan dan 

promosi destinasi pariwisata. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan dan melibatkan mereka dalam pelaksanaan model tindakan komunikasi, dapat 

memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab warga lokal terhadap destinasi 

pariwisata [18]–[20]. 

Opini publik memiliki peran penting dalam membentuk model tindakan 

komunikasi pariwisata yang efektif. Menggambarkan preferensi dan keinginan 

wisatawan [11], [12]. Opini publik dapat memberikan wawasan tentang preferensi, 

keinginan, dan harapan wisatawan terhadap destinasi pariwisata. Dengan memahami 

opini publik, model tindakan komunikasi dapat dirancang untuk mengakomodasi 

preferensi dan kebutuhan wisatawan, meningkatkan daya tarik destinasi pariwisata. 

Dalam studi kasus di Cina 2022, opini publik dapat menggiring lebih dari 70% 

sikap positif terhadap pengelolaan lingkungan dan masalah keberlanjutan, dan untuk 

memfasilitasi kesadaran masyarakat dan tindakan kolektif dengan membangun praktik 

pengelolaan baru [21] [22]. Hal serupa juga terjadi di Australia (2022), dimana 

pendekatan melalui opini publik dilakukan untuk menggurangi dampak perkembangan 

pariwisata di lingkungan hutan melalui pembatasan penebangan pohon dan pengerukan 

tanah hutan [23]. Dalam Quick, & Bryson menyatakan bahwa penggiringan opini publik 

mampu mereduksi dampak negative dari perubahan lingkungan [24]. Wan et al (2022) 

juga menyatakan bahwa dalam kasus mengetahui opini publik terkait pariwisata, mampu 

menggiring perubahan kebijakan mengenai pemanfaatan lingkungan [25]. 

Opini publik yang positif dapat membantu membangun dukungan dan 

kepercayaan terhadap transformasi lahan konservasi menjadi tempat wisata. Dengan 

memperkuat komunikasi yang jelas, transparan, dan terbuka dengan publik, model 

tindakan komunikasi dapat membangun hubungan yang positif antara pengelola 

destinasi pariwisata dengan masyarakat, meningkatkan kepercayaan dan dukungan 

mereka[26], [27]. Dengan memperhatikan opini publik, model tindakan komunikasi 

pariwisata nantinya dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan kepentingan dan 

keinginan wisatawan serta masyarakat lokal, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

dan penerimaan transformasi lahan konservasi menjadi tempat wisata di Sumenep- 

Madura. 

Dengan meningkatnya inisiatif pengembangan wisata berbasis ekosistem 

mangrove di Kedatim, Sumenep, tanpa pemahaman terhadap opini publik, risiko konflik 

sosial dan kerusakan ekologis menjadi lebih besar. Opini publik memainkan peran yang 

sangat penting dalam membentuk model tindakan komunikasi pariwisata yang 

efektif.[26] Opini publik mencerminkan pandangan, preferensi, dan persepsi masyarakat 

tentang destinasi pariwisata serta upaya transformasi lahan konservasi menjadi tempat 
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wisata. Memahami opini publik menjadi kunci dalam mengembangkan strategi 

komunikasi yang sesuai dan menghasilkan dampak positif dalam upaya pengembangan 

pariwisata. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran penting 

opini publik dalam menyikapi sebuah keadaan yang baru dalam tradisi dan kehidupan 

Masyarakat Madura pada umumnya, Kebundadap Timur pada khususnya. 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan tersebut, dapat dirumuskan 

masalah penelitian, yakni Bagaimanakah Opini warga sekitar Mangrove Kedatim 

terhadap transformasi fungsi konservasi menjadi tempat wisata? Dengan berlandaskan 

pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian bertujuan untuk mengetahui Opini 

warga sekitar Mangrove Kedatim terhadap transformasi fungsi konservasi menjadi 

tempat wisata. 

 

2. Metode 

Metode survei deskriptif adalah suatu metode penelitan yang mengambil sampel 

dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data untuk 

mengetahui pendapat publik secara umum. Dalam penelitian ini data dan informasi 

dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner.[28] Setelah data diperoleh 

kemudian hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir penelitan akan di 

analisis gambaran tentang fakta-fakta, sifat dan hubungan antar gejala dengan penelitian 

penjelasan (explanatory research) [27], [29]. Metode penelitian ini juga berlandaskan 

pada tiga komponen yang mempengaruhi Opini. ketiga kawasan perilaku ini disebut cipta 

(Kongnisi), rasa (emosi) dan karsa (konasi). Ketiga kemampuan tersebut harus 

dikembangkan bersama-sama secara seimbang sehingga terbentuk manusia Indonesia 

seutuhnya (harmonis). Ahli-ahli umum menggunakan istilah pengetahuan, sikap dan 

tindakan yang acap kali disingkat dengan KAP (knowledge, attitude, practice)[30]. 

 

Lokasi (Setting) Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Kebundadap Timur, Kecamatan Saronggi, 

Kabupaten Sumenep 

 

Penentuan Resonden Survey 

Dari penelitian ini, populasi penelitian berkemungkinan menjadi Berdasarkan 

dengan kedekatan geografis suatu dusun di desa Kedatim dengan wisata mangrove. 

Diantaranya adalah dusun Ro’ Soro’, Ares Tengah, Ketapang, Panggulan Sampel 

ditentukan dengan metode proposional cluster sampling, yaitu penggunaan perwakilan 

berimbang berdasarkan kelompok klaster. Peneliti harus mengetahui besar kecil unit-

unit populasi yang ada, kemudian mengambil wakil dari unit-unit populasi tersebut 

dengan sistem perwakilan yang berimbang [28], [29] 

Dengan Tingkat Confidence Level 90 persen, dan Margin Of Error 10 persen dan 

disandingkan dengan 3.681, jumlah populasi penduduk Desa Kebundadap Timur 

Sumenep Madura, diketahui bahwa diperoleh 76 sampel yang nantinya akan menjadi 

responden dan menjawab pertanyaan wawancara dengan kuesioner. 

 

Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data, kuantitatif. pengumpulan data kuantitatif 

dilakukan dengan menggunakan instrument penelitian berupa kuisioner [29]. Kuisioner 

disebarkan untuk survey opini masyarakat yang tinggal di sekitar hutang mangrove 

Kedatim. 
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Dengan bantuan SPSS 22 For Windows. Data di kategorikan dalam bentuk tabel 

frekuensi yang kemudian di interpretasikan sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang Opini Masyarakat Desa Kedatim ( Kebundadap Timur), Saronggi, 

Sumenep Terhadap Transformasi Lahan Konservasi Mangrove Menjadi Tempat Wisata 

 

3. Hasil 

Profil Responden 

Total responden KAP survei di 4 Dusun di Desa Kedatim sebanyak 76 orang 

dengan proporsi 50 % laki-laki dan 50 % perempuan. Jumlah total responden tersebut 

dibagi secara proporsional agar secara spesifik opini tentang wisata mangrove dan lahan 

konservasi di desa Kedatim ini menjadi seimbang dan valid. 

 

Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 38 50.0 50.0 50.0 

 Perempuan 38 50.0 50.0 100.0 
 Total 76 100.0 100.0  

Tabel 1 : Jenis Kelamin (Data SPSS 2023 

 

Dengan menggunakan metode proposional cluster sampling, peneliti 

berkewajiban memenuhi unit-unit populasi yang ada. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

sampel yang dipilih ada di proporsi 50 persen untuk masing-masing variabel. 

Secara umum, Responden pada survey ini berusia 17-65 tahun. Komposisi usia 

responden yang berada pada rentang 17-25, 26-30, dan 51-55 tahun berada pada 

persentase yang sama yaitu pada angka 15.8 %. 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 17 th 2 2.6 2.6 2.6 
 17 th - 25 th 12 15.8 15.8 18.4 

 26 th - 30 th 12 15.8 15.8 34.2 

 31 th - 35 th 6 7.9 7.9 42.1 
 36 th - 40 th 6 7.9 7.9 50.0 

 41 th - 45 th 10 13.2 13.2 63.2 

 46 th - 50 th 8 10.5 10.5 73.7 
 51 th - 55 th 12 15.8 15.8 89.5 

 56 th - 60 th 8 10.5 10.5 100.0 
 Total 76 100.0 100.0  

Tabel 2 : Usia Responden (Data SPSS 2023) 

 

Tiga urutan usia terbesar ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat yang bisa 

ditemui di desa Kedatim adalah mereka yang ada di usia remaja menuju dewasa dan 

paruh baya yang tidak disibukkan dengan kegiatan diluar desa. Akumulasi persentase 

terbesar responden yang ditemui juga menunjukkan usia sepuh adalah mayoritas. Studi 

diskriptif menunjukkan bahwa desa kedatim tidak cukup memiliki penduduk usia 

produktif. Lebih banyak penduduk berusia sepuh dibandingkan usia produktif. 

Dari uraian usia yang sudah disebutkan sebelumnya diketahui ternyata mayoritas 
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sudah menikah, 89.5 % responden yang didapatkan dalam survey ini sudah menikah. 

 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Val 

id 
Menikah 68 89.5 89.5 89.5 

Belum 

Menikah 

8 10.5 10.5 100.0 

 Total 76 100.0 100.0  

Tabel 3 : Status Pernikahan (Data SPSS 2023 

 

Rentang usia pernikahan di desa ini sangat berbanding lurus dengan demografi 

Masyarakat Madura pada umumnya, yaitu dibawah usia 25 tahun. Dari rentang usia 17-

60 tahun diketahui hanya 10 persen responden yang belum menikah. 

Data berikutnya adalah jenis pekerjaan yang dimiliki oleh para responden, peneliti 

menggunakan pertanyaan umum yang biasa ditanyakan di daerah lain sebagai 

pembanding secar a umum.  
Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid PNS / Polri 6 7.9 7.9 7.9 

 Pedagang 4 5.3 5.3 13.2 

 IRT 12 28.9 28.9 42.1 

 Petani / 

Pekebun 

10 13.2 13.2 55.3 

 Swasta 2 5.3 5.3 60.5 

 Wiraswast 

a 

16 21.1 21.1 81.6 

 Lainnya 14 18.4 18.4 100.0 
 Total 76 100.0 100.0  

Tabel 4 : Jenis Pekerjaan (Data SPSS 2023 

Jenis pekerjaan responden juga cukup variatif. Selain para ibu-ibu yang 

berkegiatan sebagai Ibu Rumah Tangga sebesar 28.9 % terdapat Wiraswasta dan Petani / 

pekebun yang berada di angka 21 % dan 13.2 %. Artinya mayoritas masyarakat adalah 

penduduk yang kegiatan ekonominya berada di daerahnya sendiri. Diantaranya 

mengelola dan memanfaatkan lahan yang ada di sekitar tempat domisili, dan 

mencukupkannya sebagai sumber pendapatan ekonomi. 

Secara proporsional total responden dalam survey ini dibagi berdasarkan jumlah 

dusun yang ada di desa Kedatim. Yatitu Ares Tengah dan Ro’ Soro’ sebesar masing-

masing 26.3 %, kemudian Panggulan dan Ketapang masing-masing 23.7 %. 

 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulativ 

e Percent 

Valid Ares 

Tengah 

20 26.3 26.3 26.3 

 Ro’ Soro’ 20 26.3 26.3 52.6 

 Panggulan 18 23.7 23.7 76.3 

 Ketapang 18 23.7 23.7 100.0 
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 Total 76 100.0 100.0  

Tabel 5 : Dusun (Data SPSS 2023 

 

Proporsi pembagian ini dipilih berdasarkan letak geografis setiap dusun terhdapa 

lokasi lahan konservasi dan wisata mangrove yang ada di desa ini, semakin dekat 

dengan wisata mangrove semakin besar pula porpoprsi sampelnya. Diketahui dusun 

Ares Tengan dan Ro’ Soro’ adalah dusun Dimana Kawasan wisata ini berada, sehinggan 

persentasenya lebih besar dari dua dusun lainnya. 

Tabel dibawah ini adalah data tingkat pendidikan responden saat di wawancarai. 

Tingkat pendidikan adalah salah satu factor penentu tentang persepsi, presferensi, dan 

sikap dari suatu Masyarakat. 

 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 38 50.0 50.0 50.0 

 SMA 22 28.9 28.9 78.9 
 S1 16 21.1 21.1 100.0 

 Total 76 100. 
0 

100.0  

Tabel 6 : Tingkat Pendidikan (Data SPSS 2023 

 

Fakta yang didapat dalam survey ini salah satunya adalah mayoritas atau tepatnya 

50 % penduduk di desa Kedatim hanya mengenyam pendidikan di tingkat SD, hanya 

segelintir yang mengenyam Pendidikan hingga sekolah tinggi yaitu di angka 21.1 %. 

Data ini menunjukkan bahwa kesadaran Masyarakat akan Pendidikan masih rendah.. 

Sabagian Masyarakat juga sudah merasa cukup dengan mengenyam Pendidikan hingga 

SMA yakni sebesar 28.9 %. Dan menariknya jika sudah sekolah SMP masyarakat 

Kedatim mengharuskan diri mereka untuk sekaligus menyelesaikan tingkat pendidikan 

SMA, hal ini dapat diketahui dengan tidak adanya responden yang lulusan SMP saja. 

Hal ini akan signifikan berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap, dan Tindakan 

masyarakat secara langsung. Khususnya dalam menyikapi lahan konservasi dan desa 

wisata di Kedatim. 

Tabel dibawah ini adalah data pendapatan ekonomi responden saat di wawancarai. 

Kondisi ekonomi suatu masyarakat juga merupakan salah satu faktor penentu tentang 

persepsi, presferensi, sikap, dan tindakan dari suatu Masyarakat. 

 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 Juta 28 36.8 36.8 36.8 
 1 - 2 Juta 28 36.8 36.8 73.7 

 2 - 3 Juta 10 13.2 13.2 86.8 

 3 - 4 Juta 2 2.6 2.6 89.5 

 4 - 5 Juta 2 2.6 2.6 92.1 
 > 5 Juta 6 7.9 7.9 100.0 
 Total 76 100.0 100.0  

Tabel 7 : Pendapatan (Data SPSS 2023 
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Dalam tingkat ekonomi, diketahui bahwa profil pendapatan dibawah 1 juta rupiah 

dan 1 – 2 juta rupiah adalah mayoritas penduduk, dimana masing-masing berada pada 

angka 36.8 %. Bahkan bisa diambil kesimpulan sebanyak 73.7 % penduduk desa 

Kedatim berpendapatan dibawah 2 juta rupiah. Ini menandakan bahwa mayoritas 

penduduk Kedatim berada dibawah garis kemiskinan dan menerima pendapatan 

dibawah UMK (Upah Minimum Kota/Kabupaten) Sumenep. Data ini akan berguna 

untuk dianalisa lebih lanjut dalam kajian-kajian lain yang relevan, tetapi dalam kaitan 

antara KAP (Knowledge, Attitude, practice) dalam riset opini publik dengan kondisi 

ekonomi, hasil yang konsisten dan linier pada proses awal pembentukan opini biasanya 

ditemukan. 

Selain beberapa data yang sudah disajikan diatas juga dapat diketahui bahwa 

hampir seluruh penduduk yang tinggal di desa Kedatim adalah suku asli Madura yaitu di 

angka 97.4 %, dan beragama Islam semua. Sesuai dengan demografi Madura para 

umumnya yakni bahwa yang tinggal di Madura tidak hanya orang suku Madura asli, 

tetapi juga ada suku-suku lain tetapi sudah membaur dengan tradisi, kebudayaan, dan 

kebiasaan Madura. Begitu juga seharusnya Madura tidak hanya ditinggali oleh yang 

beragama islam, ada beberapa yang juga non muslim, tetapi dalam kegiatan survey ini 

diketahui bahwa seluruh responden beragama Islam. 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Madura 74 97.4 97.4 97.4 

 Jawa 2 2.6 2.6 100.0 
 Total 76 100.0 100.0  

Tabel 8 : Suku (Data SPSS 2023 

 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Islam 76 100.0 100.0 100.0 

Tabel 9 : Agama (Data SPSS 2023) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1 (olahan penulis, 2023) 
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Pengetahuan Masyarakat Kedatim 

Survey juga menggambarkan hasil yang sama dengan pertanyaan pertama bahwa 

responden di desa Kedatim yang tahu bahwa pohon mangrove dapat melindungi 

penduduk pesisir jika terjadi bencana dari laut seperti air pasang, tsunami, dan angin 

badai 97 persen responden dan 3 persen responden laiinya yang yang menjawab tidak 

tahu. Artinya tabel frekuensi dibawah ini menjelaskan bahwa selain pengetahuan pohon 

mangrove bisa melindungi Pantai dari abrasi, erosi, dan atau longsornya Pantai, 

Masyarakat Kedatim juga tidak semua tahu bahwa pohon mangrove juga bisa 

melindungi para penduduk dari bencana alam yang membahayakan mereka. 89 persen 

maysrakat Kedatim juga tahu bahwa lahan mangrove di kedatim termasuk lahan 

konservasi dan 11 persen lainnya menjawab tidak tahu atas informasi tersebut. Tetapi 

pengetahuan tersebut sama sekali tidak diimbangi dengan pengetahuan dasar hukumnya 

yang ada di UU no 32 Tahun 2009 tentang lahan konservasi. 

Masyarakat Kedatim juga seluruhnya atau 100 persen tahu bahwa lahan konservasi 

yang ada di desa mereka telah berubah fungsi menjadi lokasi wisata dan tahu implikasi 

dari adanya lokasi wisata akan membawa potensi peningkatan ekonomi di desa tersebut. 

Tingkat pendidikan yang mayoritas hanya lulusan SD dan kondisi ekonomi yang berada 

di bawah garis kemiskinan menjadi faktor terbesar yang mempengaruhi pengetahuan 

Masyarakat kedatim ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2 (olahan penulis, 2023) 

 

Pada persoalan siapa yang harus bertanggung jawab terkait lahan mangrove dan 

desa wisata di desa kedarim tergambar pada diagram bahwa 76 persen menjawab 

masyarakat sekitar, 21 persen menjawab pemeritah setempat. data ini juga dapat 

diketahui bahwa mayoritas masyarakat Kedatim memilih masyarakat sekitar adalah 

yang memiliki tanggung jawab utama terkait baik, buruk, bagus dan rusaknya lahan 

mangrove di Kedatim ini. Kelestarian lahan mangrove yang sudah tumbuh, akan tunbuh, 

dan belum tumbuh dianggap berada pada tanggung jawab masyarakat secara umum. 

Sementara yang selama ini terlibat dalam kegiatan konservasi selama ini mayoritas 

masyarakat menjawab sebesar 50 persen masih dikelola oleh Pemerintah. Dengan 18 

persen lainnya adalah masyarakat sendiri. Sementara itu terdapat data yang berimbang 

ketika ditanya darimanakan informasi bahwa lahan mangrove di desa Kedatim adalah 

lahan konservasi. Masyarakat sepakat bahwa 45 persen berasal dari pemerintah terkait, 
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dan 45 persen lainnya adalah berasal dari obrolan masyarakat sekitar. 

Masyarakat secara umum sama sekali belum mengerti regulasi, maskud, tujuan, dan 

mafaat dari lahan koservasi dan kawasan desa wisata. Sosialisasi dibutuhkan dalam hal 

ini. Transparanasi pemerintah terkait pengelolaan juga menjadi hal penting untuk 

diketahui oleh masyarakat kedatim. Meski secara kultural masyarakat terbiasa percaya 

pada pemerintah desa, kades (klebun), masyarakat tetap perlu pengetahuan yang lebih 

menyeluruh dan lebih baru. 

 

Sikap Masyarakat Kedatim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3 (olahan penulis, 2023) 

 

Masyarakat Kedatim seluruhnya atau 100 persen sepakat bahwa lahan konservasi 

mangrove yang ada di desa mereka dikembangkan sebagai lokasi wisata. Lahan 

mangrove yang sudah ada dikehendaki oleh masyarakat untuk bisa terus dikembangkan 

untuk menjadi lokasi wisata yang representatif. Sebagaimana diagram yang tertuang 

dibawah ini. Dan telah menentukan secara keseluruhan mempercayai pemerintah desa 

untuk mengelola lahan konservasi mangrove dan lokasi wisata tersebut. Ketika ditanya 

faktor apakah yang membuat masyarakat Kedatim setuju dengan berubahnya desa 

Kedatim menjadi desa wisata, sebanyak 31.6 persen menjawab ekonomi, ketenaran 

wilayah, lahan pekerjaan , dan kesejahteraan warga desa meningkat, 29 persen 

menjawab peningkatan ekonomi saja, 16 persen menjawab banyaknya lahan pekerjaan 

saja, 16 persen lainnya menjawab meningkatkan kesejahteraan warga desa saja, dan atau 

8 persen menjawab mengenalkan wilayah saja. Data ini juga menunjukkan bahwa 

mayoritas semua masyarakat merasakan peningkatan dalam banyak aspek di desa 

Kedatim bila desa berubah menjadi desa wisata. Ada yang merasakan salah satunya 

saja, tetapi mayoritas merasakan multi efek yang baik dari perubahan tersebut. 

Berdasarkan data yang didapatkan menemukan bahwa kepercayaan masyarakat 

terhadap pemdes adalah mutlak. Hal ini karena masyarakat merasakan dampak 

positifnya secara langsung. Tetapi potensi konflik selalu muncul dengan kultur madura 

yang fanatic dan keras bila berkaitan dengan etik, moral, dan agama. Pemerintahan desa 

yang hanya berjalan maksimal 2 periode juga bisa menjadi potensi konflik berkelanjutan 

bila tidak berdiri manajemen yang professional dan akuntabel pada Kawasan desa 

wisata ini. 
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Tindakan Masyarakat Kedatim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4 (olahan penulis, 2023) 

 

Selain pengetahuan dan sikap dari masyarakat Kedatim, Survey ini juga 

menjelaskan bagian lainnya berupa tindakan masyarakat kedatim terkait lahan 

konservasi mangrove yang bertranformasi menjadi lokasi wisata di desa kedatim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 5 (olahan penulis, 2023) 

 

Dapat diketahui bahwa dari 76 responden yang ada pada dalam survey ini, 

seluruhnya menolak keberadaan tenaga impor untuk dijadikan pekerja di lahan 

mangrove tersebut. Baik itu sebagai pekerja dalam kegiatan konservasi ataupun kegiatan 

pariwisata. Semua masyarakat sepakat tidak menghendaki pengelola, pemerintah desa, 

melakukan rekrutmen pekerja diluar desa kedatim. 

Sementara itu juga terdapat data yang menarik ketika berada pada pertanyaan 

tentang apakah masyarakat kedatim akan ikut menyediakan jasa ataupun berwirausaha 

dalam lingkungan lahan mangrove wisata tersebut. 97 persen masyarakat berkeinginan 

untuk mendapatkan manfaat ekonomi dengan adanya lahan konservasi mangrove 

yangada desa mereka. Tetapi jika harus berwirausaha baik dalam bidang jasa ataupun 

produk, hanya 18 persen yang mau. 82 persen lainnya tidak ingin berwirausaha. Sebagai 
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sebuah asumsi, bisa jadi yang diharapakan dalam manfaat ekonomi bagi masyarakat 

kedatim adalah sebagai karyawan yang digaji oleh pengelola. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan Opini warga sekitar 

Mangrove Kedatim terhadap transformasi fungsi konservasi menjadi tempat wisata 

dalam 3 (tiga) Aspek, yakni Knowledge (Pengetahuan), Attitude (Sikap), Practice 

(Tindakan) antara lain sebagai berikut: 

Knowledge (pengetahun). Masyarakat desa kedatim tahu terhadap lahan 

konservasi mangrove yang ada didesa tersebut, masyarakat juga tahu bahwa lahan 

mangrove tersebut telah berkembang menjadi lokasi wisata yang dikelola oleh 

pemerintah desa. Masyarakat juga tahu bahwa lokasi wisata yang ada di desa mereka 

dapat memberikan dampak positif terhadap masyarakatnya. 

Attitude (Sikap). Masyarakat desa kedatim setuju dengan adanya lahan mangrove 

yang dilindungi di desa mereka. Mereka juga suka dan memuji perkembangan lahan 

konservasi tersebut hingga bisa menjadi lokasi wisata yang terkenal. Mengedepankan 

sumberdaya lokal adalah keharusan dan tututan dari masyarakat melihat respon 

masyarakat yang kompak dan menyeluruh. 

Practice (Tindakan). Pada hal ini, masyarakat akan turut serta mengembangkan 

lahan mangrove dan lokasi wisata ini jika dibutuhkan. Mulai dari pembebasan lahan, 

membantu pemerintah dalam mengawasi kondusifitas wilayah, dan menjaga penegakan 

aturan di lokasi terkait. Hanya saja ternyata masyarakat desa kedatim sendiri tidak 

memiliki inisiatif dan keinginan untuk memanfaatkan potensi ekonomi di lahan wisata 

ini dengan cara berwirausaha. Kearifan lokal madura yang percaya pada pemerintah 

desa (klebun) membuat stabilitas pengelolaan berjalan baik, resistensi masyarakat hanya 

akan muncul bila terjadi pelanggaran etik, moral, dan agama. Salah satu dari sikpa 

masyarakat desa kedatim adalah menolak penambahan SDM (impor) pekerja dan 

pengelola dari daerah lain di lahan tersebut dan berharap pemerintah desa melibatkan 

lebih banyak warga local. Penelitian ini menemukan keterlibatan tersebut hanya 

dimaknai sebagai pekerja / pegawai, bukan sebagai pegiat kewirausahaan yang 

sebenarnya potensial dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: Hendaknya terdapat penelitian yang lebih mendalam lagi terkait pemetaan 

potensi ekonomi dan keterlibatan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal desa. Perlunya kontrol dan aturan terkait agar pengelolaan yang 

berpusat dapa pemerintah desa bisa terus maksimal dan berasaskan kepentingan publik. 

Hendaknya terdapat kelompok intelektual dan atau pemangku kebijakan strategis yang 

mengenalkan entrepreneurship kepada masyarakat desa kedatim agar potensi wisata 

yang ada di desa bisa diserap dengan maksimal. Hendaknya pada penelitian berikutnya 

jumlah responden dapat diperluas, tidak hanya masyarakat desa kedatim saja, tetapi bisa 

diperluas hingga mencakup kecamatan dan atau kebupaten, dan tidak hanya terkait 

wisata manggrive, melainkan bentuk-bentuk pariwisata lainnya yang sekiranya bisa 

mengembangkan industry kreatif yang sedang digalakkan oleh Indonesia. 
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